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ABSTRAK

Minuman berkarbonasi merupakan minuman yang sudah tidak memiliki kandungan
alkohol, dan bahan tambahannya dapat membahayakan kesehatan. Big Cola adalah minuman
berkarbonasi yang mengandung bahan pewarna, bahan pengawet, serta bahan pemanis buatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian minman berkarbonasi terhadap
kadar ureum darah pada mencit (Mus musculus) galur Swiss Webster. Penelian eksperimen ini
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap, dengan sampel 20 ekor mencit jantan, berumur
3-4 bulan dan BB 20-40 g. Big cola yang diberikan pada mencit secara oral, 20 ekor mencit
dibagi kedalam 4 kelompok, yaitu R (placebo) kelompok yang diberi air sumur sebanyak
0,06ml/29g BB satu kali sehari selama 14 harii, P1 kelompok yang diberi Big Cola rasa stroberi
sebanyak 0,06ml/29g BB satu kali sehari selama 14 hari, P2 kelompok yang diberi Big Cola rasa
stroberi sebanyak 0,06ml/29g BB dua kali sehari selama 14 hari, dan P3 kelompok yang diberi
Big Cola rasa stroberi sebanyak 0,06ml/29g BB tiga kali sehari selama 14 hari. Hasil analisis
dtatistik one way anova menunjukkan selisih rata-rata kadar ureum darah mencit mengalami
kenaikan yaitu tertinggi pada P3 (2,89mg/dl) dan terendah pada placebo (1,16mg/dl) tetapi belum
ber pengaruh terhadap kadar ureum darah mencit. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
minuman berkarbonasi merk Big Cola rasa stroberi dengan dosis 0,06 ml/29 g BB selama 14 hari
terhadap kadar ureum darah mencit.

kata kunci : Big Cola rasa Stroberi, ureum darah.

A. PENDAHULUAN
Bertahun-tahun produk minuman ringan (soft drirddat beredar di

berbagai sudut kota hingga desa-desa terpencépilétingga saat ini produk
tersebut tidak ada matinya, bahkan semakin dimwlati berbagai kalangan
masyarakat dunia. Banyak inovasi yang telah dilakuk untuk

penyempurnaan minuman ringan tersebut, baik ditimjari segi tampilan,
cita rasa, maupun nilai gizinya. Minuman bersodzu atang disebut juga
sebagai minuman berkarbonasi, merupakan salahmgattman ringan yang
kian populer di masyarakat indonesia. Saat ini d@ra minuman bersoda

telah ditawarkan di pasaran. Keragaman dapat tltiaa merk dagang, jenis



dan bentuk kemasan, warna, rasa, serta harga joalulp Keragaman
tersebut sering membuat konsumen bingung dalam lihemiana yang
terbaik. Oleh karena itu, konsumen harus jeli dalarmanilai sebelum
memutuskan untuk membeli (Astawan, 2012).

Minuman berkarbonasi merupakan minuman yang suddak t
memiliki kandungan alkohol. minuman berkarbonasauatsering disebut
minuman bersoda banyak beredar di masyarakat. fdtapi sebagian besar
masyarakat hanya mengetahui sedikit atau bahkana ssekali tidak
mengetahui bahaya dari minuman bersoda tersebua Basyarakat banyak
yang kesulitan untuk mengurangi konsumsi minumarrsdoa ini
(Candrakirana, 2012).

Banyak makanan dan minuman kemasan yang diprodigsgan
memperhatikan aspek selera, sehingga makanan daomaun tersebut
disukai oleh kaum tua maupun muda. Minuman softkdyang rasanya
menyengatpun ternyata bisa dinikmati oleh anaktdhatipalagi junk food
berupa makanan ringan yang memang rasanya menggseddra.
Kecanggihan teknologi pengolahan makanan, pengemdaa penyimpanan
secara tidak langsung sebagian memang menguntundgkersumen.
Makanan ataupun minuman kemasan kini mudah dijurdiberbagai toko,
warung, ataupun supermarket. Rahasia membanjirmpalup makanan
ataupun minuman kemasan adalah dengan peranan taahiaahan makanan
(BTM) sangatlah besar untuk menghasilkan produkhpko kemasan
(Khomsan,2003).

Penggunaan bahan pengawet pada produk pangan y@ntun
mempunyai efek, baik efek jangka panjang ataupungkia pendek. Akibat
jangka pendek dari penggunaan bahan tambahan pamgadalah mual,
muntah, pusing, diare, radang tenggorokan, aleygial, sesak nafas dan
jantung berdebar. Efek jangka panjang penggunahanbtambahan pangan
berbeda pada setiap jenisnya. Misalnya asam bemamahatrium benzoat
menyebabkan alergi dan penyempitan syaraf. Nat wigmn Na sulfit dapat

menyebabkan gangguan pernafasan, pencernaan, Ifsstebo Namun,



penyakit yang bisa timbul dalam jangka waktu laratelah menggunakan
suatu bahan aditif adalah kanker, kerusakan guhgal lain-lain (Zulkhan,
2013).

Ginjal adalah organ ekskresi dalam vertebrata \@aripentuk mirip
kacang. Sebagai bagian dari sistem urin. Ginjal bsstu mempertahankan
komposisi cairan ekstraselular tubuh, dan merepigagmisalnya : N§ K",
Ca’, Mg"). Ginjal juga memiliki fungsi endokrin. Plasma itfibsi oleh
kapiler di glomerulus dan komposisi filtrat akanmddifikasi melalui
reabsorpsi dan sekresi di nefron. Rata-rata ketuaria adalah 1,5 | per hari,
walaupun bisa berkurang hingga < 1 L per harinya aeeningkat hingga
mendekati 20 L per hari (Jeremy, 2009).

Berdasarkan data observasi yang dilakukan di kantpugan 2
Universitas Muhammadiyah Surakarta, dapat disimgrulkbahwa dari
berbagai mahasiswa di kampus 1 dan 2 Universitashakimadiyah
Surakarta lebih banyak yang memilih dan mengkonsumsiuman
berkarbonasi merlBig Cola rasa stroberi tanpa mempertimbangkan efek
samping dari minuman tersebut. Pada minuman beskadh merkBig cola
terdapat bahan tambahan pangan yang disertakata pabel komposisi
diantaranya: (Air, Gula, CO2, pengatur keasamamasiat, perisa stroberi,
pengawet natrium benzoat, pewarna karmoisin Cl Q372

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, malka akiakukan
penelitian dengan judul : PENGARUH MINUMAN BERKARB®ASI
TERHADAP KADAR UREUM DARAH MENCIT (Mus musculus) Galur

Swiss Webster.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 3 Biolodiniversitas

Muhammadiyah Surakarta untuk pemeliharaan hewarcopaan dan
pemberian perlakuan dan Laboratorium Kimia UnitassiMuhammadiyah
Surakarta sebagai tempat uji kadar ureum darah itnévias musculus).

Penelitian ini akan dilakukan selama 5 bulan dadiabm Desember 2013



sampai bulan April 2014. Metode yang digunakanrdgb@nelitian ini adalah
metode eksperimen dengan menggunakan rancanganlitipeneyaitu
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola satu fakaitu minuman
berkarbonasi merkBig Cola. Penelitian ini dibagi dalam empat taraf

perlakuan dan akan dilakukan 5 kali ulangan.

Tabel 2. Rancangan Penelitian

Ulanagan k

No Perlakuan 1 > 3 7 5

1. R R1 R2 R3 R4 R5

2. P1 P1-1 P1-2 P1-3 P1-4 P1-5

3. P2 P2-1 pP2-2 P2-3 P2-4 P2-5

4, P3 P3-1 P3-3 P3-3 P3-4 P3-5
Keterangan :
R : kelompok placebo yang diberi air sumur dendiasis 0,6ml/29g BB satu kali

dalam sehari pada pagi hari jam 07.00-08.00 WIBrsal14 hari.

P1 : kelompok yang diberi minuman berkarbonasi ngik cola rasa stroberi
dengan dosis 0,6 ml/29 g BB satu kali dalam segbedla pagi hari jam 07.00-
08.00 WIB selama 14 hari.

P2 : kelompok yang diberi minuman berkarbonasi nigikk cola rasa stroberi
dengan dosis 0,6 ml/29 g BB dua kali dalam sehadlappagi hari jam 07.00-
08.00 WIB dan siang jam 12.00-13.00 WIB selamadr. h

P3 : kelompok yang diberi minuman berkarbonasi nigik cola rasa stroberi
dengan dosis 0,6 ml/29 g BB dua kali dalam sehadappagi hari jam 07.00-
08.00 WIB, siang jam 12.00-13.00 WIB dan sore lgm 17.00-18.00 WIB
selama 14 hari.

Penentuan dosis berdasarkan dosis manusia dengdrbadan
70kg dikonversikan kepada mencit (berat badan 20ag)ggunakan tabel
Konversi Laurence-Bacharach (1964) dengan faktmversi 0,0026
(Ngatidjan, 1991 dalam Ginanjar, 2012). Jika dasisuman berkarbonasi
dalam satu botol adalah 300 ml pada manusia yampgridiakan
dikonsumsi, maka konversi dosis minuman berkarlboyasg diberikan
pada mencit adalah = 0,0026 x 300 ml/ hari = 0,78hari. Volume 4

cairan maksimal yang dapat diberikan per-oral padencit adalah



1ml/20g BB (Ngatidjan, 1991 dalam ginanjar 2012) thkkaran pemberian
tidak disarankan melebihi setengah dari volume maksya.

Berdasarkan asumsi pada manusia yang mengckonsumsi
minuman berkarbonasi dalam satu botol 300 ml, nadsis pemberian
minuman berkarbonasi yang setara dengan manusiadifonservasikan
pada mencit adalah 0,5 ml/20 g BB mencit. Dosigydiberikan pada tiap
mencit berbeda-beda dilihat dari berat badan mencit
1. Tahap Penelitian

a. Persiapan hewan uji
Mencit diaklimasi selama tujuh hari di Laboratori@nBiologi

FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta. Selamagti@araan

mencit diberi makan dan minum secara ad libitum.tukin
menghindari bias terhadap berat badan maka dilakp&aimbangan
mencit sebelum aklimasi, sebelum mendapat perlalaansesudah
perlakuan yang kemudian dimasukkan kedalam tabedt b®dan
rata-rata mencit.

b. Pengelompokan hewan uji
Hewan uji dikelompokkan menjadi empat kelompok seca

random, dan masing-masing kelompok terdiri dari &nait setiap
perlakuan, oleh karena terdapat empat kelompolakgah dengan
jumlah lima ekor setiap perlakuan maka dibutuhkdm2ncit untuk
satu kali ulangan. Adapun pengelompokan hewandajied sebagai
berikut :

1)R : kelompok placebo yang diberi air sumur dengasisd0,6
ml/29 g BB satu kali dalam sehari pada pagi hami (7.00-08.00
WIB selama 14 hari.

2) P1 : kelompok yang diberi minuman berkarbonasi merk
Big cola rasa stroberi dengan dosis 0,6 ml/29 g BB satu kali
dalam sehari pada pagi hari jam 07.00-08.00 WIBrsal14 hari.

3) P2 : kelompok yang diberi minuman berkarbonasi merk

Big cola rasa stroberi dengan dosis 0,6 ml/29 g BB duadadéim



sehari pada pagi hari jam 07.00-08.00 WIB dan sjang12.00-
13.00 WIB selama 14 hari.

4) P3 . kelompok yang diberi minuman berkarbonasi merk
Big cola rasa stroberi dengan dosis 0,6 ml/29 g BB duadaém
sehari pada pagi hari jam 07.00-08.00 WIB, sianmg fE2.00-
13.00 WIB dan sore hari jam 17.00-18.00 WIB seldhdari.

2. Tahapan pengujian kadar ureum darah mencit
a. Mengambil sampel serum darah mencit

Pengambilan darah dilakukan dari orbitalis meneinighn cara
membersihkan ekor dengan menggunakan alkohol yaogak dari
pangkal ujung ekor agar darah tampak jelas.

b. Uji kadar ureum darah

Darah diambil menggunakan mikro-hematokrit seblrgyal
dimasukkan ke eppendorf yang diberi EDTA 0,01egush di ambil
dengan mikropipet sebanyak 10 mikron (0,01 ml),atiokkan pada
vacutainer, kemudian ditambah dengan larutan reagena |, 1000
micron (1 ml) dengan menggunakan mikropipet, sbteltu
diinkubasi selama 5 menit dengan temperatdiC3%Betelah 5 menit
ditambah dengan larutan reagen warna Il 1000 mi¢tanl) dengan
menggunakan mikropipet. Kemudian, diinkubasi seldriamenit
dengan temperatur 3T. Proses terakhir adalah membaca pada
spektrofotometer dengan panjang gelombang 578. FeBfakin
pekat warna yang diperoleh maka hasilnya menunjukkadar
ureum tinggi.

Komposisi reagen 1 yaitu Buffer fosfat 120 mmolNatrium
salisilat 60 mmol/L, natrium nitropusid 5 mmol/LDEA 1 mmol/L,
Urease 5 KU/L dan komposisi dari reagen Il yaitudf&ufosfat 120
mmol/L, Natrium hidroksida 400 mmol/L, Natrium hygudorite 10
mmol/L.



Analisis data dilakukan dengan menggunakan program
komputer SPSS (Statistic Product and Service Swiutl7.0 for
windows dengan uji statistik Non-Parametrik Sevenalependent
Test dengan tipe uji Kruskal-Wallis H, dikarenaksebaran data

(sampel) rataan kadar ureum darah tidak homogen.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian uji kadar ureum dapakda mencit

(Mus musculus) Galur Swiss Webster dengan pemberian minuman
berkarbonasi mereBig Cola rasa Stroberi dengan dosis 0,6 ml/ 29 g BB
mencit dan air sumur dosis 0,6 ml/ 29 g BB meneiama 14 hari terdapat

pada tabel 3.
Tabel.3. Rata-rata Kadar Ureum Darah Meniitig musculus) Galur Swiss Webster dengan
Pemberian Minuman Merkarbonasi MerBig Cola Rasa Stroberi Dosis 0,6 ml/ 29gr BB

Mencit Selama 14 Hari.

Rata-rata kadar ureum darah (mg/dl) Selisih

Kelompok

Awal AKhir (mg/dl)
Placebo (R) 19,84+3,88 21,00 £3,18 1,16
(0,6 ml/29 (gpli;B 1 x sehari) 10,18+3,66 20,53 + 3,50 1,35
(0,6 ml/29 g BB 2 x seha
(P2) 19,48+3,79 21,02£3,49 1,54
(0.6 mli29 g BB 3 x sehari) ., 45,049 25,35+ 1,17 2,89

(P3)
Tiap nilai menunnjukkan rata-rata nilai + SD dahiéwvan uiji.

Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat bahwa seliata-rata kadar
ureum darah mencit tertinggi setelah 14 hari pedakadalah pada kelompok
P3 yaitu (2,89 mg/dl), sedangkan selisih rata-tatandah teerdapat pada
kelompok R (Placebo) yaitu ( 1,16 mg/dl).

Untuk mengetahui pengaruh minuman berkarbonasi rBegkcola
rasa stroberi terhadap kadar ureum darah mencka rddakukan analisis
statistik, selisih hasil pengukuran kadar ureumaldamencit pada masing-
masing kelompok percobaan ditranformasikan kedalaesiny/% . Tujuan
Transformasi adalah untuk mengubah skala datanastijadi bentuk lain,

sehingga data dapat memenuhi asumsi-asumsi yanglasemn analisis



ragam. Transformasi arc sin digunakan apabila diatztakan dalam bentuk
persentase. Syarat penggunaan transformasi argaiin apabila data asli
menunjukkan sebaran nilai antara 0% - 30 % dan 70P@0% (Hidayat,
2014). Selanjutnya dilakukan uji Anova.

Untuk mengetahui sebaran data (sampel) berdistriboisnal atau
tidak dapat dilakukan dengan bantuan uji Normalitddihat dari
Kolmogorov-smirnov pada taraf signifikansi 5% dakatikan normal jika
nilai sign (signifikansi) > 0,05. Uji normalitas tdakadar ureum darah pada

mencit disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Normalitas Kadar Ureum Darah Mencitu®musculus) galur Swiss Webster
dengan Pemberian Minuman Berkarbonasi méigkcola Rasa Stroberi Dosis 0,6ml/29¢g
BB Mencit Selama 14 Hari

Perlakuan Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Selisih Kads R ,296 5 174 841 5 ,168
P1 ,293 5 ,187 ,870 5 ,266
P2 ,269 5 ,200(*) ,908 5 ,454
P3 272 5 ,200(*) ,898 5 ,400

Signifikansi pada P> 0,05

Berdasarkan Tabel 4. maka dapat disimpulkan bahara stmua
perlakuan menunjukkan nilai signifikansi lebih da&f& (P > 0,05), yang
artinya bahwa sebaran data (sampel) kadar ureuah diaencit berdistribusi
normal.

Selanjutnya, untuk mengetahui sebaran data (sanmpeihpunyai
variasi yang sama atau tidak dapat dilakukan debgatuan uji homogenitas
dilihat dari pada taraf signifikansi 5% dan dikatakhomogen jika nilai sig
(signifikansi) > 0,05.

Tabel 5. Uji Homogenitas Kadar Ureum Darah Menlug musculus) galur Swiss Webster

dengan Pemberian Minuman Berkarbonasi mé@igkcola Rasa Stroberi Dosis 0,6ml/29g
BB Mencit Selama 14 Hari.

Levene
Statistic dfl df2 Sig.




Selisih Kadar Based on Mean ,239 3 16 ,868
Based on Median ,069 3 16 ,976
Based orMedian and witt
adjusted df ,069 3 15,760 ,976
Based on trimmed mean 224 3 16 ,878

Signifikansi pada R 0,05

Uji Homogenity of variances menunjukkan bahwa selisih kadar ureum
darah mencit mempunyai nilai signifikansi 0,868>(1®,05), dan maka data
berdistribusi homogen atau sama. Data kadar urewarahd mencit
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkimgan analisis data
dengan menggunakan one way anova untuk mengetahgaph pemberian
minuman berkarbonasi dengan interval yang berbedwdap kadar ureum

darah mencit (tabel 6.).

Tabel 6. AnalisifOne Way Anova Kadar Ureum Darah Mencllus musculus) galur Swiss
Webster dengan Pemberian Minuman Berkarbonasi mBiglcola Rasa Stroberi Dosis
0,6ml/29g BB Mencit Selama 14 Hari.

Sum of
Squares Df Mean Square F  Sig.
Selisih Kadar Between 9,278 3 3,003 2,99 062
Groups 5
Within Group:t 16,520 16 1,032
Total 25,798 19

Signifikansi pada B 0,05

Dari hasil analisis data menggunalar way anova, nilai F,; = 2,99
sedangkan nilai { = 3,24. Hal ini menunjukkanpF< FRap (2,99 < 3,24)
dengan p>0,05, artinya pemberian minuman berkadiamarek Big cola
rasa stroberi dengan dosis 0,6 ml/29 g BB tidakpmedearuh yang bermakna
terhadap kadar ureum darah mencit. Posisi nilgidengan Fy disajikan
dalam gambar 2.

Untuk mengetahui hipotesis mana yang akan diterdtaa ditolak
maka, perlu melihat kurva sigmoid dari analisisindebaran antara,# dan
Fiab (Gambar 2). Gambar 2 menunjukkan bahwa tErletak pada daerah

kurva “Hp diterima”. Jadi hipotesis yang diterima adalatakidhda pengaruh
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pemberian minuman berkarbonasi meigig cola dengan interval yang

berbeda terhadap kadar ureum darah mencit.

' H, diterima H ditolak

it =3,00 Fw= 3,24

Gambar 2. Kurva Analisis Nilai Sebaran antagadan k.,

Pada dasarnya ureum adalah hasil akhir metabolmsotein. Berasal
dari asam amino yang telah dipindahkan amoniakngalaim hati dan
mencapai ginjal serta disekresikan rata-rata 36h@s. Kadar ureum darah
yang normal adalah 30 mg setiap ccm darah, tetalpinh tergantung dari
jumlah normal protein yang dimakan dan fungsi fttiam pembentukan
ureum (Irianto, 2012).

Setelah mendapatkan perlakuan yaitu diberi minuimenkarbonasi
berat badan mencit menjadi berkurang, karena yaegdapat perlakuan
tidak mau makan pakannya. Karena minuman bersodaboa perut terasa
penuh dan menurunkan keinginan untuk makan makgaag sehat. Kalori
kosong pada minuman soda tidak memberikan gizi @pdpagi tubuh.
(Anonim, 2012). Jadi salah satu faktor yang mengkda minuman
berkarbonasi tidak berpengaruh terhadap kadamumarah pada mencit
adalah karena asupan makan yang dikonsumsi olehcitmeetelah
mendapatkan perlakuan kurang sehingga asupan rpydeg diterima oleh
mencit juga sedikit.

Pada minuman berkarbonasi merek Big cola rasa rsttdydapat 3
jenis bahan tambahan pangan yaitu ; pengatur kaséisam sitrat), bahan
pengawet (Natrium benzoat) dan bahan pewarna (Kamm@| 14720).

Dalam minuman berkarbonasi zat warna yang digunakdalah
karmoisin. Karmoisin bersifat larut air dan sedlkitut pada etanol. Senyawa

ini biasanya berbentuk bubuk garam disodium demngama merah hingga
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maroon. Karmoisin umum digunakan pada makanan yerggalami proses
pemanasan setelah difermentasi. Pewarna makananoikar juga dapat
memberikan pengaruh negatif dan mengubah beberapanga biokimia
pada organ - organ penting seperti hati dan gimjaik pada dosis tinggi
maupun rendah (Anonim, 2014). Namun, dalam peasliini minuman
berkarbonasi tidak mempengaruhi kadar ureum daralaupun kadar
ureumnya naik. Jadi setelah dilakukan penelitiamtatey minuman
berkarbonasi sebanyak 3 kali sehari menunjukkanwaaminuman
berkarbonasi merlBig cola rasa stroberi masih aman untuk dikonsumsi

apabila dikonsumsi tidak secara berlebihan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian, pemberian minuman berkaiomerkBig
Cola rasa stoberi dengan dosis 0,6 ml/ 29 g BB 1 kaii/l2 kali/hari dan 3
kali/hari, tidak berpengaruh terhadap kadar ureurarald mencit
(Mus musculus).
Saran

Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dalam peiabe dosis
minuman lebih tinggi lagi dan bervariasi dosisny@aambahkan waktunya
lebih dari 14 hari perlakuan dan menggunakan sampaiman selain merk
Big cola, selain itu juga dalam pemberian oral menggunakende lambung

lebih hati-hati karena salah penggunaan bisa mehgwan percobaan.
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